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Abstract 

Nowadays, human life cannot be separated from various electrical equipment 
that is increasingly sophisticated and fully automatic. Humans use various tools in 
everyday life for various purposes, such as lighting, entertainment, kitchen utensils, to 
fully automatic security systems. Electricity is one of the important needs in life, and so 
far, human dependence on electricity has led to bad habits. Many people sometimes 
leave an electrical appliance in a lit condition which can cause waste, and waste is not 
the only problem that will arise but can also cause fires. The design of this household 
electronic control system is made to overcome the problem of wasting electricity; with 
the internet Of Things feature, we don't have to worry when leaving the house and 
forgetting to turn off electronic devices that were previously turned on. The 
components used in this tool are NodeMCU V1.0, 4 Channel Relay, DC Fan, DC Motor, 
LED, and Buzzer as electronic components programmed using the C programming 
language. 
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Abstrak 

Saat ini kehidupan manusia tidak lepas dari pemanfaatan berbagai peralatan 
listrik yang semakin canggih dan serba otomatis. Berbagai peralatan digunakan 
manusia dalam kehidupan sehari-hari untuk berbagai keperluan, seperti penerangan, 
hiburan, peralatan dapur, hingga sistem keamanan yang serba otomatis. Listrik 
merupakan salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan dan selama ini 
ketergantungan manusia terhadap listrik menimbulkan kebiasaan buruk. Banyak 
orang terkadang membiarkan suatu alat listrik ditinggal dalam kondisi menyala yang 
dapat menyebabkan pemborosan dan pemborosan itu bukanlah satu satunya masalah 
yang akan timbul namun juga dapat menyebabkan kebakaran. Perancangan sistem 
kendali alat elektronik rumah tangga ini dibuat untuk mengatasi permasalahan dari 
pemborosan listrik, dengan adanya fitur internet Of Things kita tidak perlu khawatir 
saat meninggalkan rumah dan lupa mematikan alat elektronik yang sebelumnya 
dinyalakan. Komponen yang digunakan pada alat ini yaitu NodeMCU V1.0, Relay 4 
Channel, Fan DC , Motor DC , LED dan Buzzer sebagai komponen elektronika yang 
diprogram menggunakan pemrograman bahasa C. 

 

Kata kunci: elektronik, internet of things, NodeMCU, sistem kendali 
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1. PENDAHULUAN 
Saat ini kehidupan manusia tidak lepas dari pemanfaatan kemajuan 

teknologi [1]–[3] yang semakin canggih dan serba otomatis, sehingga lebih 
mudah dan efisien [4]–[8]. Berbagai peralatan digunakan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari untuk berbagai keperluan, seperti penerangan, 
hiburan, peralatan dapur, hingga sistem keamanan yang serba otomatis [7], 
[9]–[13]. Meskipun demikian, terdapat beberapa masalah yang timbul akibat 
penggunaan peralatan elektronik tersebut, salah satunya yaitu adalah 
pemborosan listrik pada saat seseorang lupa mematikan peralatan elektronik 
ketika meninggalkan rumah [14], [15], yang berdampak pada pemborosan 
energi listrik dan membengkaknya biaya listrik yang harus dikeluarkan [16].  

Listrik merupakan salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan 
dan selama ini ketergantungan manusia terhadap listrik menimbulkan 
kebiasaan buruk. Banyak orang terkadang membiarkan suatu alat listrik 
ditinggal dalam kondisi menyala yang dapat menyebabkan pemborosan dan 
pemborosan itu bukanlah satu satunya masalah yang akan timbul namun 
juga dapat menyebabkan kebakaran. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan 
sistem yang dapat mengontrol dan mengetahui status alat listrik yang bisa 
diakses dari jarak jauh. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu 
diciptakan suatu sistem kendali jarak jauh [17] yang dapat diakses dari mana 
saja meskipun pengguna sedang tidak berada dirumah, contohnya melalui 
aplikasi yang terinstall di Android [18] yang dapat memudahkan pengguna 
dalam mengontrol perangkat listrik yang terdapat pada rumah tangga. 
Sehingga masyarakat dapat menggunakan aplikasi ini  untuk mengontrol alat 
elektronik mereka dengan mudah sehingga masyarakat tidak perlu takut 
untuk berpegian jauh karena alat ini akan memberikan notifikasi yang 
berupa pesan bahwa elektronik tersebut belum dimatikan yang nantinya 
akan menimbulkan kebakaran, dalam hal ini masyarakat diberikan 
kenyamanan pada saat berpegian jauh dan dipermudah dalam mengontrol 
alat elektronik dirumah mereka. 

 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Blok Diagram 

Perancangan alat dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
pengerjaan. Dalam melakukan pengerjaan terlebih dahulu membuat suatu 
blok diagram sistem dari alat yang akan dikerjakan. Dengan adanya blok 
diagram ini dapat mempermudah menjelaskan prinsip kerja alat. Adapun 
blok diagram sistem ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Blok diagram 
 

Dari blok diagram dapat dijelaskan fungsi masing-masing blok sistem, 
sebagai berikut:  

1. Handphone berfungsi sebagai remote yang menghidupan ataupun 
mematikan alat.  

2. Internet berfungsi sebagai perantara koneksi antara alat dan android. 
3. NodeMCU berfungsi sebagai mikrokontroller yang mengatur semua 

kinerja alat sekaligus sebagai wifi.  
4. Relay 4CH Berfungsi sebagai saklar elektrik untuk mengontrol 

elektronik rumah tangga sebagai saklarnya.  
5. Power Berfungsi untuk memberikan tegangan kepada NodeMCU dan 

Relay 4CH.  
6. Buzzer Berfungsi sebagai simulasi pada elektronik Speaker yang 

dapat mengeluarkan suara.  
7. Fan DC Berfungsi sebagai simulasi pada elektronik Kipas/AC yang 

dapat mendinginkan suhu ruangan.  
8. LED Berfungsi sebagai simulasi pada elektronik Lampu yang dapat 

memberikan cahaya pada ruangan.  
9. Motor DC Berfungsi sebagai simulasi pada elektronik Mesin Cuci yang 

dapat mencuci. 
 
2.2. Perancangan dan Pembuatan Perangkat Keras 

Berikut ini adalah realisasi rangkaian yang digunakan dalam 
rancangan alat ini yang ditunjukkan oleh Gambar 2. 
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Gambar 2. Desain rangkaian alat keseluruhan 

 
Pada Gambar 2 merupakan rangkaian elektronika keseluruhan alat 

yang dibuat. Terdapat beberapa komponen utama yang penting untuk 
membuat alat dapat beroperasi dimana NodeMCU V1.0 pada port D1-D4 
terhubung dengan relay 4 channel, port D5 terhubung dengan Buzzer, lalu 
pada relay channel 1 terhubung dengan Fan DC, relay pada channel kedua 
terhubung dengan lampu, relay pada channel ketiga terhubung dengan 
buzzer dan relay pada channel ke-4 terhubung dengan motor sebagai mesin 
cuci, yang mana disetiap komponen yang dihubungkan dengan relay 
memiliki indikator yang berfungsi untuk mengetahui kondisi hidup atau 
matinya setiap komponen yang terpasang, power pada NodeMCU diberikan 
dengan adapter 5V DC dan power yang didapatkan pada tiap komponen yaitu 
9V DC dan 1 Ampere yang akan dibagi pada 4 komponen yang terpasang. 
 
2.3. Penggunaan Software IDE Arduino 

Perancangan sistem pada software arduino sangatlah penting sebab 
dari sinilah program dibuat dan diupload menggunakan software arduino 
[19]–[22], hal ini bertujuan untuk menyisipkan kode program kedalam 
arduino. Berikut adalah inisialisasi program arduino menggunakan 
NodeMCU 1.0 seperti yang ditunjukan oleh Gambar 3. 
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Gambar 3.  Inisialisasi Jenis NodeMCU Pada IDE Arduino 

 
Langkah ini bertujuan untuk memilih jenis dari mikrokontroller 

NodeMCU 1.0 yang akan digunakan untuk membuat sistem. Pada 
perancangan alat ini menggunakan NodeMCU 1.0. Selain langkah diatas kita 
juga perlu menginisialkan port serial tujuannya agar NodeMCU dapat 
terhubung kekomputer biasanya menggunakan sebuah kabel USB agar 
NodeMCU dapat tehubung dengan komputer [5]. Berikut adalah contoh 
penginisialan port NodeMCU pada software ide arduino yang dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Inisialisasi port serial NodeMCU 
 
2.4. Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program dilakukan untuk memberikan intruksi-
intruksi menggunakan bahasa pemrograman C yang bertujuan untuk 
menjalankan sistem agar dapat bekerja sesuai kode program yang telah 
diisikan kedalam sebuah NodeMCU, tanpa kode program sistem tidak dapat 
bekerja sebab kode program adalah bagian yang paling utama dalam kita 
membuat sebuah alat [23], [24]. Berikut adalah tampilan layer untuk 
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mengisikan kode program pada software ide arduino yang ditunjukkan pada 
Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Layer penulisan sketch program 

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem yang dirancang pada alat ini bekerja dengan mengendalikan 
alat elektronik secara otomatis. Dalam hal ini adalah pengontrolan pada 
elektronik dapat dilakukan kapan pun dan dimanapun jika terdapat koneksi 
internet. Alat ini mempunyai aplikasi yang dimana dapat menghidupkan 
maupun mematikan alat elektronik tersebut. Cara pengoprasian alat kendali 
eletronik dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang diprogram didalam 
android dan arduino yang sudah ditanami program. Jika pada alat elektronik 
pada arduino dalam keadaan hidup maka program di Android akan memberi 
tahukan bahwa status alat elektronik tersebut sedang menyala, begitupun 
sebaliknya jika alat elektronik pada arduino mati maka program di Android 
juga akan memberitahu status alat tersebut dalam keadaan mati. Pada 
program diandroid juga dapat mengontrol alat elektronika yang mana pada 
progra diandroid terdapat 4 tombol gambar untuk mengontrol 4 buah 
elektronika yang sudah diprogram di arduino. Alat secara keseluruhan dapat 
dilihat pada Gambar 6. 
 



Jurnal Teknik dan Sistem Komputer (JTIKOM) 
 Volume 2, Nomor 1, Juni 2021 

ISSN: 2723-6382 
 
 

 

86 

 

Gambar 6. Tampilan alat secara keseluruhan 
 

Pada Gambar 6 diperlihatkan tampilan dari alat secara keseluruhan 
dari sisi belakang terlihat jelas jumper atau perkabelan, yang ada didalamnya 
1 unit NodeMCU, dan Relay. Kemudian dari sisi samping kanan dapat dilihat 
komponen lampu indikator LED dan 1 unit Fan DC, sedangkan dari sisi 
samping kiri dapat dilihat komponen 1 unit Mesin Cuci, Sound System, dan 
berdekatan dengan LED. 

Setelah sistem berhasil dikembangkan, tahapan selanjutnya adalah 
tahapan pengujian. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk membuktikan 
apakah sistem yang dibuat memenuhi spesifikasi yang telah direncanakan. 
Hasil pengujian akan dimanfaatkan untuk menyempurnakan kinerja sistem 
dan sekaligus digunakan dalam pengembangan lebih lanjut. Pengujian sitem 
ini terdiri dari beberapa tahapan, dimulai dari pengujian terhadap tiap-tiap 
bagian pendukung sistem hingga penguji sistem secara keseluruhan. Dari 
hasil pengujian maka dapat dianalisa kinerja-kinerja dari tiap-tiap bagian 
sistem yang saling berintraksi sehingga terbentuklah Sistem Kendali Alat 
Elektronik Rumah Tangga menggunakan aplikasi Android. Pengujian 
terhadap keseluruhan sistem berguna untuk mengetahui bagaimana kinerja 
dan tingkat keberhasilan dari sistem tersebut. 
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3.1. Pengujian Catu Daya 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Motor DC, Fan DC, 

dan LED yang terhubung dapat menerima sumber tegangan secara baik dan 
menghindari perkabelan yang buruk atau terputus sehingga tidak ada salah 
satu komponen yang tidak dapat menyala akibat tidak terpasok sumber 
tegangannya. Karna Motor DC, Fan DC dan LED mengambil daya dari Adaptor 
maka pengujian Catu daya dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Pengujian catu daya 
 

3.2. Pengujian Relay 
Pada tahap pengujian ini yang dilakukan adalah menguji kinerja dari 

alat ini yang menjadi sebagai saklar. Pengujian ini bertujuan untuk 
memastikan apakah relay dapat berkerja dengan baik dan benar, dan fungsi 
yang telah diprogram dapat berjalan dengan semestinya. Tampilan relay 
yang diimplementasikan pada alat ditunjukkan pada Gambar 8. 
 

 

Gambar 8. Pengujian relay 
 

3.3. Pengujian NodeMCU 1.0 
Pada bagian ini dilakukan pengujian Mikrokontroller NodeMCU 1.0 

apakah NodeMCU 1.0 dapat berkerja dengan baik seperti memproses data 
digital yang diinginkan, lalu dapat mengkoneksikan kedalam wifi yang 
diinginkan serta mampu terkoneksi dengan server firebase berikut adalah 
hasil pengujian dari NodeMCU 1.0 yang ditunjukkan oleh Gambar 9. 
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Gambar 9. Pengujian NodeMCU 1.0 
 

3.4. Pengujian Lampu 
Pengujian yang dilakukan pada tahap ini yaitu bertujuan untuk 

apakah lampu yang dihubungkan dengan relay pada NodeMCU 1.0 dapat 
berkerja dengan baik seperti dapat mematikan atau menghidupkan lampu 
dari android, berikut hasil pengujian pada arduino yang ditunjukkan oleh 
Gambar 10. 
 

 

Gambar 10. Contoh pengujian lampu hidup 
 
3.5. Pengujian Kipas 

Pengujian yang dilakukan pada tahap ini yaitu bertujuan untuk 
apakah Kipas yang dihubungkan dengan relay pada NodeMCU 1.0 dapat 
berkerja dengan baik seperti dapat mematikan atau menghidupkan lampu 
dari android, berikut hasil pengujian pada Arduino yang ditunjukkan oleh 
Gambar 11. 
 

 

Gambar 11. Contoh pengujian kipas hidup 
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3.6. Pengujian Buzzer 
Pengujian yang dilakukan pada tahap ini yaitu bertujuan untuk 

apakah Buzzer yang dihubungkan dengan relay pada NodeMCU 1.0 dapat 
berkerja dengan baik seperti dapat mematikan atau menghidupkan lampu 
dari android, berikut hasil pengujian pada arduino yang ditunjukkan oleh 
Gambar 12. 
 

 

Gambar 12. Contoh pengujian buzzer hidup 
 
3.7. Pengujian Motor DC 

Pengujian yang dilakukan pada tahap ini yaitu bertujuan untuk 
apakah Motor DC yang dihubungkan dengan relay pada NodeMCU 1.0 dapat 
berkerja dengan baik seperti dapat mematikan atau menghidupkan lampu 
dari android, berikut hasil pengujian pada arduino yang ditunjukkan oleh 
Gambar 13. 
 

 

Gambar 13. Contoh pengujian motor DC hidup 
 
3.8. Pengujian Database 

Pengujian yang dilakukan pada tahap ini yaitu bertujuan untuk 
apakah aplikasi dapat terhubung dengan firebase dan NodeMCU 1.0 juga 
terhubung dengan firebase yang sama dan dapat berkerja dengan baik 
sehingga firebase dapat merespon perintah yang diberikan oleh smartphone, 
ditunjukkan pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Hasil pengujian komunikasi database 
 

3.9. Pengujian Keseluruhan Alat 
Pengujian yang dilakukan pada tahap ini bertujuan untuk apakah 

Komponen Komponen yang terdapat pada Alat rumah tangga dapat 
terhubung dengan baik dan berkerja sesuai dengan yang di perintahkan. 

 
 
4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  

1. Alat kendali elektronik rumah tangga ini dibuat dengan menggunakan 
komponen-komponen(Buzeer, Motor DC, Fan DC, Led, dan Relay) 
yang mendukung simulasi dari perangkat elektronik rumah tangga, 
kemudian dikontrol melalui aplikasi yang terpasang pada android.  

2. NodeMCU dan Smartphone dapat terhubung dan terkoneksi dengan 
baik ke firebase apabila tidak terjadi gangguan koneksi internet.  

3. Relay dapat berfungsi dengan baik saat digunakan sebagai saklar 
untuk menghidupkan dan mematikan komponen yang ingin 
dinyalakan atau dimatikan melalui aplikasi android.  

4. Aplikasi Android dengan IoT Rumah Tangga dapat berjalan dengan 
baik di Smartphone sistem operasi android versi lolipop dan 
marshmallow.  

5. Alat ini memberikan notif melalui aplikasi yang ada di android dengan 
begitu pengguna dapat mengetahui elektronik apa yang sedang hidup 
ataupun mati sehingga dapat menguranginya pemborosan.  

6. Aplikasi ini dapat mengontrol semua elektronik yang sudah masuk di 
aplikasi dari jauh dan tidak berhubungan langsung dengan rangkaian 
elektronik sehingga dapat meminimalisir konsleting. 
Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi program yang 

dilakukan maka saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
selanjutnya adalah sebagai berikut.  

1. Agar pengontrolan lebih luas maka dapat ditambahkan lebih banyak 
lagi perangkat elektronik pada aplikasi IoT rumah tangga.  

2. Dapat ditambahkan fitur jumlah penggunaan listrik pada keperluan 
rumah tangga.  
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3. Dapat ditambahkan notifikasi pop-up agar pegguna dapat mengetahui 
notifikasi pada aplikasi tanpa membukanya.  

4. Dapat ditambakan GPS agar pengguna dapat mengetahui jarak 
pengguna dan rumah untuk mematikan peralatan rumah tangga. 
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